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Dampak  Kabut  Asap  akibat 
Kebakaran Hutan 

dan Lahan Gambut
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Impact of Haze due to Forest and Peatland Fires



PENGANTAR

Pada tahun 2016 Yayasan WRI melakukan studi terkait dampak kabut asap 
khususnya bagi perempuan di Pekanbaru. Berdasarkan hasil studi tersebut tidak 
adanya kebijakan yang jelas dan ketidakpastian upaya penanggulangan dari 
pemerintah menjadikan masalah kabut asap semakin berlarut-larut dan menimbul-
kan kerugian yang besar. Oleh karena itu dalam upaya meminimalisasi terjadinya 
dampak  kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan, masyarakat perlu mem-
bangun sistem ketahanan komunitas untuk mencegah kebakaran hutan dengan 
meningkatkan peran mereka dalam mengawasi perubahan kondisi hutan disekitar-
nya. Dengan adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan peran penting 
mereka dalam mengawasi kondisi hutan maka masyarakat dapat berkontribusi 
melakukan upaya pencegahan sebelum kebakaran semakin menyebar.

INTRODUCTION

In 2016 Yayasan WRI conducted a study related to the impact of haze, especially 
for women in Pekanbaru. Based on the results of the study, the lack of clear 
policies and the uncertainty of the government's efforts to address the haze has 
made the problem more protracted and causing huge loss. Therefore, in an effort 
to minimize the impact of haze from forest and land fires, the communities need to 
build a community resilience system for forest fire prevention by increasing their 
role in monitoring changes in their surrounding forests. The increase of public 
awareness on their important role in forest condition monitoring can help 
communities contribute to the prevention of fires before they spread even widely.



Indonesia menjadi salah satu negara dengan lahan 
gambut tropis terbesar di dunia dengan luasan 
sekitar 21-22 juta hektar (1,6 kali luas Pulau Jawa). 

kita bernafas pakai o2

alias oksigen, lalu kita 

buang dalam bentuk kar-

bondioksida alias Co2, 

nah ketika karbonnya ba-

nyak diserap dan disimpan

lahan gambut, lingkungan 

kita jadi lebih banyak o2

nya tentu negri kita jadi 

lebih segar kan..??!!

emang apa kelebihan kita punya 
lahan gambut yang segitu luas ?

wahduuh...  berarti kebakaran lahan
gambut sangat merugikan kita dong
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Lahan gambut itu nyimpan 

karbon 20 kali lipat lebih banyak 

dibanding hutan biasa

kita jadi sangat nyaman

ooh.. gitu yaa...
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Indonesia is one country with land
the largest tropical peat in the world with area
around 21-22 million hectares (1.6 times the area of ​​Java).
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what are the advantages we have
that vast peat land?

colton.naval
Sticky Note
We are very comfortable

colton.naval
Sticky Note
The peatland is stored
20 times more carbon
compared to ordinary forests

colton.naval
Sticky Note
we breathe using o2
aka oxygen, then us
waste in the form of carbon dioxide
aka Co2,
well when the carbon is a lot
absorbed and stored
peatland, environment
we become more o2
of course our country will be
fresher right ... ?? !!

colton.naval
Sticky Note

ooh ... that's how it is

colton.naval
Sticky Note
wahduuh ... means land fire
peat is very detrimental to us


Benita Nastami
Sticky Note
-->"when a lot of carbon is absorbed and stored in peatland our environment become more  O2..."

Benita Nastami
Sticky Note
"...land the largest tropical peat in the world"-->"the largest tropical peat land in the world"

Benita Nastami
Sticky Note
"We are very comfortable" -->"We become very comfortable"

Benita Nastami
Sticky Note
This dialogue come first, right before the "We become very comfortable"
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PADA KEBAKARAN HUTAN TAHUN 2015 

LEBIH DARI SETENGAH TITIK API 

TERDAPAT DI LAHAN GAMBUT.  SEHING-

GA MELEPAS CO2 DALAM JUMLAH YANG 

SANGAT BESAR KE UDARA HAL INI 

MENJADI SALAH SATU PENYEBAB TER-

JADINYA PERUBAHAN CUACA EKSTRIM 

DI SELURUH BELAHAN DUNIA.

duuh, ngeri yaa
kerusakan cuaca sedunia

gara-gara itu...

kerugian yang 
diterima sama masyarakat 

yang tinggal di sekitar lahan 
gambut yang kebakaran 

lebih ngeri lagi..!!

kabut asap dari 

kebakaran hutan dan lahan 

gambut menimbulkan berbagai 

persoalan bagi masyarakat di 

dekatnya apalagi perempuan 

yang terkait dengan ekonomi, 

ke-sehatan & pendidikan.

BERARTI GUNA LAHAN 
GAMBUT ITU TAK HANYA BUAT NEGERI 
KITA SAJA bahkan sangat BERman-

faat UNTUK SEDUNIA YAA

colton.naval
Sticky Note

ON 2015 FOREST FIRE
MORE THAN HALF POINT API
GETS IN PEATLAND. SO
REMOVING CO2 IN THE AMOUNT
VERY BIG TO THE AIR THIS THING
BECOME ONE OF THE CAUSES HAPPENING
EXTREME WEATHER CHANGE
ALL AROUND THE WORLD.

colton.naval
Sticky Note
well, horrified
world weather damage
because of that ...

colton.naval
Sticky Note
that loss
accepted by the community
who live around the land
peat fires
more horrified ... !!

colton.naval
Sticky Note
smog from
forest and land fires
peat raises variety
problems for the community at
nearby especially women
which is related to economics,
health & education.

colton.naval
Sticky Note
MEAN USE OF LAND
PEAT IS NOT ONLY MAKING A STATE
WE ARE ONLY VERY BENEFIT
FOR THE YAA WORLD


Benita Nastami
Sticky Note
-->"On 2015 forest fire, more than half hot spot gets in the peatland So that removing very big amount of CO2 to the air, this things become one of the causes of extreme weather changes throughout the world" 

this is the opening sentence of page 2, so this sentences comes first then  followed by the dialogue that I have sorted according to the number.

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 1 -->"means that the benefits of peatland are not only for our country, but are even very beneficial for the world"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 2-->"Oh, it is really horrifying, the world's climate damage because of that"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 3 --> "the loss suffered by the people living around the peatland which were on fire are even more terrifying .. !!"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 4-->"The haze from forest and peatland fires has caused various problems for the nearby communities, especially women
related to economy, health and education."
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bagi kelompok 

pengusaha kecil yang 

hanya  mengandalkan 

pemasukan harian, jelas 

kabut asap selama Agustus 

hingga Oktober 2015 sangat 

mempengaruhi pendapatan 

ekonomi keluarga dalam 

jangka panjang

IBU SYAFRIDA YANG 

SEHARI-HARI BERJUALAN 

SOTO KELILING MENJADI 

TIDAK BISA BERDAGANG 

KARENA DI LUAR KABUT 

ASAP DAN ORANG TIDAK 

BOLEH KELUAR RUMAH. 

IBU SYAFRIDA SETIAP HARI 

HARUS BELI AIR BERSIH

UNTUK MINUM DAN HARUS 

BAYAR LISTRIK SEMENTARA 

TAK ADA PEMASUKAN

iyaa yaa... masyarakat yang dekat
dengan lokasi kebakaran kerugiannya

pasti banyak banget, dan ngeri ya

duuh... nggak ada 
orang mau keluar rumah buat 

beli soto jualanku

colton.naval
Sticky Note
yes yes ... close community
with the location of the fire loss
definitely a lot, and horrified

colton.naval
Sticky Note
for groups
small businessman who
just rely on
daily income, obviously
smog during August
until October 2015 very
affect income
deep family economy
long-term

colton.naval
Sticky Note
THE SYAFRIDA MOTHER
SALES EVERYDAY
SOTO GARDEN BECOME
CANNOT TRADE
BECAUSE IT IS OUTSIDE THE FOG
ASAP AND NO PEOPLE
GET OUT THE HOUSE.
SYAFRID MOTHER EVERYDAY
MUST BUY CLEAN WATER
TO DRINK AND MUST
TEMPORARY ELECTRICITY PAYMENT
NO INSTALLATION

colton.naval
Sticky Note

du ... no
people want to go out for home
buy my selling soup

Benita Nastami
Sticky Note
-->"Yeah yeah.. people who are close to the location of the fire must have had a lot of losses, and it was terrible"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"For a group of small entrepreneurs who only rely on daily income, it is clear that the haze during August to October 2015 greatly affected the family's economic income in the long run"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"Ibu Syafrida (Mrs. Syafrida) is a peddler who sells soto, cannot sell her soto because it is smoggy outside and people are not allowed to leave the house. Every day, Mrs. Syafrida has to buy clean water for drinking and has to pay for electricity bills (which are soaring) while there is no income."

Benita Nastami
Sticky Note
--> "duuh ... no one goes out of the house to buy my soto (soup)"



TRANSPORTASI 
YANG MENGANGKUT 
HASIL PANEN PUN 

TERHAMBAT SEHINGGA 
PENYALURAN HASIL 

PERTANIAN MENJADI 
TERLAMBAT DAN 

BERKURANG.

 AKIBATNYA KUALITAS 
PRODUKSI PERTANIAN MENU-

RUN DAN OTOMATIS  PENJUAL-
AN HASIL PERTANIAN JUGA 

MENURUN drastis...
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PERKEBUNAN DAN 
PERTANIAN JUGA MERUGI 
KARENA KEKERINGAN DAN 

GAGAL PANEN. 

 KABUT ASAP JUGA 
MENYEBABKAN TANAMAN-
TANAMAN BUDI DAYA MEN-

JADI GAGAL PANEN

colton.naval
Sticky Note
FOG ASAP ALSO
CAUSES PLANTS
CULTURE OF BEING
CROP FAILURE

colton.naval
Sticky Note

colton.naval
Sticky Note
THE DUE TO QUALITY
AGRICULTURAL PRODUCTION DECREASED
AND AUTOMATIC SALES
ALSO AGRICULTURAL RESULTS
Decreased dramatically..

colton.naval
Sticky Note
PLANTATION AND
AGRICULTURE IS ALSO GO
BECAUSE OF DROUGHT AND
CROP FAILURE.

colton.naval
Sticky Note
TRANSPORTATION
THAT DEVOTES
PUNE HARVEST RESULTS
SLOW SOON
DISTRIBUTION OF RESULTS
AGRICULTURE BECOME
LATE AND
REDUCED.

Benita Nastami
Sticky Note

Benita Nastami
Sticky Note
This dialogue come first (Dialogue number 1 of page 4) -->"The haze also caused many crops to fail"

Benita Nastami
Sticky Note
then this Dialogue (dialogue number 2 of page 4-->"As a result, the quality of agricultural production decreases and automatically causes agricultural sales to also decrease dramatically."

Benita Nastami
Sticky Note
-->'Plantation and agriculture also suffered losses due to drought and crop failure."

Benita Nastami
Sticky Note
-->"Transportation carrying crops is hampered so that the supply of agricultural products has become very slow and small"
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SEKTOR PERDAGANGAN DI RIAU 
BAHKAN MENGALAMI PENURUNAN 
OMSET SEBESAR 28,67% KARENA 
ADANYA KETERLAMBATAN 
DISTRIBUSI BAHAN BAKU

PADA SEKTOR TRANSPORTASI, ADA 
1600 PENERBANGAN (60% DARI 
SELURUH PENERBANGAN) DI RIAU 
YANG HARUS BATAL SELAMA 
PERIODE AGUSTUS HINGGA 
OKTOBER 2015 KARENA MERUPAKAN 
PERIODE TERBURUK KABUT ASAPmaaf pak, bu... saya 

juga bingung ini, barang
belum pada datang

colton.naval
Sticky Note

TRADE SECTOR IN RIAU
EVEN HAVE A DECREASE
SETTLEMENT OF 28.67% BECAUSE
EXISTENCE OF DELAY
DISTRIBUTION OF RAW MATERIALS

colton.naval
Sticky Note
sorry sir, ma'am ... I'm also confused, stuff
not yet on coming

colton.naval
Sticky Note
IN THE TRANSPORTATION SECTOR, THERE ARE
1600 FLIGHT (60% OF
ALL FLIGHTS) AT RIAU
WHICH SHOULD CANCELLE DURING
AUGUST UP TO THE PERIOD
OCTOBER 2015 BECAUSE IT IS THE WORST PERIOD OF ASAP FOG

Benita Nastami
Sticky Note
Opening sentence of page 5-->"The trade sector in Riau even experienced a decline in turnover of 28.67% due to delays in the distribution of raw materials."

Benita Nastami
Sticky Note
This dialogue come after the opening sentence of page 5

Benita Nastami
Sticky Note
-->"In the transportation sector, there are 1600 flights (60% of all flights) in Riau that had to cancel during the period of August to October 2015 because it was the worst period of the haze."
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Sedang pada sektor kesehatan, selama dua dekade 
masyarakat yang kena dampak kabut asap seperti di 
Riau harus menghirup udara yang beracun sehingga 
banyak masyarakat menderita sesak napas dan batuk

Akibat Dari Kondisi Tersebut 
Dinas Kesehatan Kota 
Pekanbaru Mencatat Ada 
36.795 Jiwa Yang Menderita 
Sesak Napas Dan Batuk 
Akibat Asap, Termasuk 
Diantaranya Adalah Ibu 
Hamil, Anak Anak, Dan Bayi

PADA KEBaKARAN HUTAN 
TERSEBUT INDEKS PENCEMARAN 
UDARA (ISPU) KOTA PEKANBARU 

MENUNJUKKAN ANGKA TERTINGGI 
YAKNI 858 DI BULAN SEPTEMBER 
DAN 870 PADA BULAN OKTOBER. 
SEMENTARA AMBANG BATAS U-

DARA BAIK ADALAH 0-50

DAN KEBAKARAN HUTAN PADA 
TAHUN 2015 MERUPAKAN KEBAkArAN 

HUTAN TERPARAH SEPANJANG SEJARAH
KEBAKARAN HUTAN INDONESIA

 bahkan 

TERDAPAT PULA 

KORBAN MENING-

GAL SEKURANGNYA 

23 ORANG TERMA-

SUK DIANTARANYA 

ADALAH ANAK ke-

cil dan BAYI 

iiih... ngeri sekalii...

colton.naval
Sticky Note
As for the health sector, for two decades
people affected by smog like in
Riau must breathe toxic air so
many people suffer from shortness of breath and coughing

colton.naval
Sticky Note
ON THE FOREST RANGE
SUCH A POLLUTION INDEX
UDARA (ISPU) KOTA PEKANBARU
SHOW THE HIGHEST NUMBERS
YAKNI 858 IN SEPTEMBER MONTH
AND 870 IN OCTOBER MONTH.
WHILE FLYING THE AIR LIMIT
GOOD IS 0-50

colton.naval
Sticky Note
AND FOREST FIRE
2015 IS AN EMBASSY
THE FORESTS ARE ALWAYS HISTORICAL
INDONESIA FOREST FIRE

colton.naval
Sticky Note

iiih ... horrified ..

colton.naval
Sticky Note
As a result of these conditions
City Health Office
Pekanbaru Noting There
36,795 Suffering Souls
Shortness of breath and cough
As a result of smoke, including
Among them are mothers
Pregnant, Children, and Babies

colton.naval
Sticky Note
even
GETTING DOWN
VICTIMS DIED
EVERYTHING
23 PEOPLE INCLUDED
HIMSELF
IS A small child
and BABY

Benita Nastami
Sticky Note
-->"As for the health sector, for two decades people who have been affected by the smog like in Riau have had to breathe poisonous air so that many people suffer from shortness of breath and coughs."

Benita Nastami
Sticky Note
This Dialogue come first (dialogue number 1 of page 6)-->"The forest fires in 2015 were the worst forest fires in the history of forest fires in Indonesia."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 2 of page 6-->"On these forest fires, the air pollution index (ISPU) of Pekanbaru City showed the highest number, which is 858 in September and 870 in October. Even though the standard for good air is 0-50."

Benita Nastami
Sticky Note
-->"As a result of this condition, the Pekanbaru City Health Office recorded that there were 36,759 people suffering from shortness of breath and coughing due to smoke, including pregnant women, children and babies."

Benita Nastami
Sticky Note
-->"Even there were at least 23 deceased victims including children and babies."
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T I D A K   H A N Y A    I T U . . 
Kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan 
Juga berdampak negatif bagi sektor pendidikan

Selama diliburkan guru memberikan pengantar 
dan tugas untuk dapat dikerjakan oleh murid di 
rumah dengan didampingi oleh orang tua untuk 
menjaga agar tidak tertinggal pelajaran.
Sementara orang tua seringkali merasa kesuli-
tan karena tidak mengerti materi atau tugas 
yang diberikan kepada anak mereka.

Para siswa yang sedang mem-
persiapkan diri untuk ujian ke-
lulusan dan ujian masuk pergu-
ruan tinggi juga terpaksa ter-
tinggal dalam pelajaran diban-
dingkan rekan sebaya mereka 
di daerah lain yang tidak ter-
kena dampak kabut asap.

 ADA 1,5 JUTA ANAK SEKOLAH DI 
RIAU YANG HARUS meNGALAMI GANGGUAN 

BELAJAR SELAMA TIGA BULAN LAMANYA aKI-
BAT KABUT ASAP DAN MEREKA TERPAKSA 

DILIBURKAN rata-rata 28 HARI....

lebih
enak be-
lajar di
sekolah

yaa....

ya iya lah kalau
ga ngerti
bisa lang-
sung tanya
guru.. kalau
di rumah bi-
ngung mau 

tanya..

colton.naval
Sticky Note
NOT ONLY THAT . .
Smoke fog from forest and land fires
It also has a negative impact on the education sector

colton.naval
Sticky Note
THERE ARE 1.5 MILLION CHILDREN IN
RIAU MUST UNDERSTAND DISORDERS
LEARN FOR THREE MONTHS OF THE END OF THE COMMUNITY
FIGURE THE SMOKE AND THEY ARE FORCED
ENGAGED an average of 28 DAYS ....

colton.naval
Sticky Note
As long as it is closed, the teacher gives an introduction
and assignments to be done by students at
home accompanied by parents to
keep the lessons from being left behind.
While parents often find it difficult
because they don't understand material or assignments
given to their child.

colton.naval
Sticky Note
The students are preparing
yourself for the graduation exam
and college entrance exams
high was also forced to lag behind
in the lesson compared
their peers
in other areas not affected
the impact of smog.

colton.naval
Sticky Note

more
good learning
in
school
yeah ...

colton.naval
Sticky Note
Yes, of course

colton.naval
Sticky Note

if
do not understand
can directly
ask
teacher ... if
at home confused
want
ask ..

Benita Nastami
Sticky Note
Opening sentences of page 7 -->"NOT ONLY THAT..

The haze caused by forest fires also has a negative impact on the education sector"

Benita Nastami
Sticky Note
dialoge number 1 of page 7 come after openig sentece-->"There are 1.5 million students in Riau who have experienced learning disruptions for three months due to the haze and they are forced to leave an average of 28 days off."

Benita Nastami
Sticky Note
Introductory sentence 1 come after dialogue number 1 of page 7-->"During the day off, the teacher provides introductory lessons and assignments to be done by students at home accompanied by their parents. Meanwhile, parents often find it difficult because they do not understand the material or assignments given to their children."

Benita Nastami
Sticky Note
Introductory sentence 2 come right after introductory sentence 1 on page 7-->"Students who are preparing for graduation exams and college entrance examinations also lag behind their peers in other areas not affected by the haze."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 1 come after introductory sentence 2-->"It's better to study at school, huh ..."

Benita Nastami
Sticky Note
--> "Yes of course" Dialogue number 2 come after "It's better to study at school ..."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 3--> "if you don't understand, you can immediately ask the teacher ... while at home I'm confused about who to ask ..."



ketika pendidikan
menurun, kerugian negara

kita jelas lebih parah

kebakaran 
hutan dan lahan 
tahun 2015, Kota 
Pekanbaru telah 
mengeluarkan 

anggaran sebe-
sar 700 juta lho
untuk penanggu-
langan dampak 

kebakaran hutan 
dan lahan

jangan asal
menuduh lho

yaa ampun, ngeri banget kerugian kita

iyaaa...
pendidikan
jelas jadi
modal yang
utama buat
kemajuan
bangsa

Akibat strategi pena-

nganan yang tidak cepat 

tanggap dan penuh dengan ke-

tidak pastian, Perwakilan Bank 

Indonesia Riau memperkirakan 

bahwa kerugian finansial seba-

gai dampak kabut asap pada bi-

dang pendidikan karena ter-

hentinya kegiatan belajar me-

ngajar mencapai sekitar 

20 miliar rupiah

 Setiap tahun selalu 
terjadi kebakaran 
hutan di Riau....
Namun pemerintah 
tidak mengalokasikan 
anggaran yang 
memadai untuk 
menanggulanginya
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colton.naval
Sticky Note
As a result of the handling strategy
which is not fast
responsive and full of lack
sure, Bank Representative
Indonesia Riau estimates
that financial loss as
the impact of smog on the field
education because of cessation
teaching and learning activities
reach around
20 billion rupiah

colton.naval
Sticky Note
when education
decline, state losses
we are clearly worse

colton.naval
Sticky Note
yes ...
education
obviously so
that capital
main make
progress
nation

colton.naval
Sticky Note
oh my goodness, it's really our loss

colton.naval
Sticky Note

Every year always
case of fire
forests in Riau ...
But the government
not allocate
that budget
adequate for
deal with it

colton.naval
Sticky Note

don't come from
accuse you know

colton.naval
Sticky Note
Fire
forest and land
in 2015, Kota
Pekanbaru has
issue
budget of
700 million you know
for countermeasures
impact
Forest fires
and land

Benita Nastami
Sticky Note
-->"As a result of an unresponsive and uncertain handling strategy, the Representative of Bank Indonesia Riau estimated that financial losses were due to the impact of the haze on education due to the cessation of teaching and learning activities. reached around 20 billion rupiah"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"When education decreases, the losses to our country will certainly get worse"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"yes ... education is clearly the main asset for the development of the nation"

Benita Nastami
Sticky Note
Oh my, what a terrible loss

Benita Nastami
Sticky Note
-->"Every year there are always forest fires in Riau .... However, the government has not allocated an adequate budget to deal with them"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"do not just accuse!"

Benita Nastami
Sticky Note
-->"in the forest and land fires in 2015, for your information Pekanbaru City has spent a budget of 700 million to mitigate the impacts of forest and land fires"
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Anggarannya 700 juta, 
penduduk Kota Pekanbaru 
yang terpapar asap 1,1 juta 
jiwa. artinya biaya penanga-

nan korban kabut asap 
650 rupiah per jiwa...

berarti ini 
telah terjadi
pelanggaran 

ham yaa..!?

dari pemantauan 

dan kajian Komnas 

HAM, negara dinilai 

sangat lambat dalam 

meminimalkan asap 

dari kebakaran hutan 

dan lambat dalam me-

mulihkan hak atas  

kesehatan... 
iyaa, terjadi pelanggaran hak untuk hidup dan 

hak atas kesehatan  yang dijamin di dalam Uud 1945 dan 

Undang-Undang Nomor 39/1999 tentang ham...

Selain persoalan anggaran, upaya penang-

gulangan yang dilakukan pemerintah daerah pun 

dinilai tidak cepat tanggap dan tidak efektif

Kementerian Sosial (2015) mencatat, 

sekurangnya ada 23 orang meninggal, 

termasuk diantaranya anak-anak dan 

bayi karena gagal pernapasan

colton.naval
Sticky Note
The budget is 700 million,
resident of Pekanbaru City
who were exposed to smoke 1.1 million
soul. means handling fees
victims of smog
650 rupiah per soul ...

colton.naval
Sticky Note
In addition to budget issues, mitigation efforts
even the regional government
considered not responsive and ineffective
Ministry of Social Affairs (2015) noted,
at least 23 people died,
including children and
baby due to respiratory failure

colton.naval
Sticky Note

from monitoring
and National Commission study
Human rights, country assessed
very slow inside
minimize smoke
from forest fires
and slow in recovering
rights over
health...

colton.naval
Sticky Note
mean this
has occurred
violation
huh huh ...!

colton.naval
Sticky Note
yes, there is a violation of the right to live and
the right to health guaranteed in the 1945 Constitution and
Law Number 39/1999 concerning ham ...

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 1 of page 9-->"The budget is 700 million, while the population of Pekanbaru City who is exposed to the smoke is 1.1 million. This means that the cost of handling the haze victims is only 650 rupiah per person ..."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 2 of page 9-->"In addition to budget issues, the mitigation carried out by the regional government are also considered not responsive and ineffective. The Ministry of Social Affairs (2015) noted that at least 23 people died, including children and babies due to respiratory failure."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 3 of page 9-->"From the study and monitoring conducted by Komnas HAM (National Commission on Human Rights), the state is considered very slow in minimizing the impact of the haze from forest fires and slow in restoring public health rights ..."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 4 of page 9-->"this means there has been a violation of human rights huh ..!?"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 5 of page 9-->"yes, there has been a violation of the right to life and the right to health as stated in the 1945 Constitution and Law Number 39/1999 on Human Rights"
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Women Research Institute (2016) juga men-
catat bahwa Posko Steril bagi ibu dan bayi di 
Kota Pekanbaru hanya diakses 7 orang saja, 
padahal total populasi bayi dan balita di 
Pekanbaru pada 2015 adalah 103.812 anak

iya, setuju sekali, 
kita harus bangun ketahanan 

mencegah kabut asap

lalu langkah apa saja yang 
bisa segera kita lakukan ??

Hal tersebut terjadi karena posko 

steril dipusatkan di Kantor Walikota 

Pekanbaru dan masyarakat kesulitan 

atau enggan untuk mengaksesnya

Oleh karena itu kita perlu 

jadi bagian dari solusi dengan 

membangun sistem ketahanan ko-

munitas untuk mencegah terjadi-

nya kabut asap akibat kebakaran 

hutan dan lahan tersebut

colton.naval
Sticky Note
Women Research Institute (2016) also noted
that Sterile Post for mothers and babies on
The city of Pekanbaru is only accessible to 7 people,
even though the total population of infants and toddlers is on
Pekanbaru in 2015 was 103,812 children

colton.naval
Sticky Note
This happened because of the post
sterile was centered in the Mayor's Office
Pekanbaru and community difficulties
or reluctant to access it

colton.naval
Sticky Note
Therefore we need to
so part of the solution with
building a community resilience system
to prevent occurrence
smoke haze due to fire
the forest and land

colton.naval
Sticky Note
yes, totally agree,
we must build resilience
prevent smog

colton.naval
Sticky Note
then whatever steps
can we do it soon ??

Benita Nastami
Sticky Note
Opening sentences of page 10-->"Women Research Institute (2016) also noted that the sterile posts for mothers and babies in Pekanbaru City were only accessed by 7 people, even though the total population of infants and toddlers in Pekanbaru in 2015 was 103,812 children."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 1 of page 10 come right after opening sentence of page 10-->"This happened because the sterile post was centralized in the Pekanbaru Mayor's Office and the community had difficulty so they were reluctant to access it"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 2 of page 10-->"Therefore we need to be part of the solution by building a community resilience system to prevent haze caused by forest and land fires"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 3 of page 10-->"yes, totally agree, we have to build resilience
prevent haze"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 4 of page 10-->"Then what steps can we do immediately ??"
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GFW merupakan Sistem dinamis dalam jaring-

an (daring) untuk pemantauan & pengawasan 

hutan yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengelola hutan secara lebih baik, termasuk 

diantaranya untuk pengawasan dan pemantau-

an kebakaran 

bisa diketahui lebih awal 

keberadaan titik api, jadi kita 

bisa melakukan upaya pemadaman 

sebelum kebakaran tambah besar 

sehingga meminimalisasi ter-

jadinya kabut asap ...

Dengan  GFW 

Pemerintah perlu menyedia-

kan rumah aman, misalnya dengan 

memanfaatkan ruang-ruang pertemuan 

desa. Tujuannya untuk mendekatkan 

warga pada fasilitas evakuasi saat 

terjadi kabut asap, khususnya bagi 

perempuan dan anak-anak

Selain itu, masyarakat juga bisa 

berpartisipasi dalam memantau peruba-

han kondisi hutan melalui perangkat 

Global Forest Watch atau GFW

colton.naval
Sticky Note
The government needs to provide
safe house, for example with
make use of meeting rooms
village. The goal is to get closer
residents at the current evacuation facility
smog, especially for
women and children

colton.naval
Sticky Note
In addition, the community can also
participate in monitoring changes
the condition of the forest through a device
Global Forest Watch or GFW

colton.naval
Sticky Note

GFW is a dynamic system in the network
(online) for monitoring & supervision
forest that allows the community to
manage forests better, including
including monitoring and monitoring
Fire

colton.naval
Sticky Note
With GFW, can be known earlier
the existence of hotspots, so are we
can make an effort to extinguish
before the fire gets bigger
thus minimizing occurrence
smog ...

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 1 of page 11-->"We can advocate for the government to provide safe houses, for example by utilizing village meeting rooms. The aim is to make it easier for residents to access evacuation facilities during the haze, especially for women and children"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 2 of page 11-->"In addition, communities can also participate in monitoring changes in forest conditions through Global Forest Watch or GFW"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 3 of page 11-->"GFW is a dynamic Online system for forest monitoring & surveillance that allows the community to be better at managing forests, including for fire surveillance and monitoring."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue 4 of page 11-->"With GFW we can get early detection of hot spots, so we can manage to extinguish the fire before the fire spreads so we can minimize the haze..."
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Langkah lain yang didorong  oleh 

Women Research Institute adalah memampukan masya-

rakat untuk dapat melakukan advokasi pengalokasian dana 

desa untuk kesiapsiagaan menghadapi bencana alam atau 

penanganan kejadian luar biasa lainnya...

Dengan adanya sistem 
ketahanan bencana yang 
berbasis komunitas ma-
syarakat dapat secara 
mandiri melakukan 
upaya penanggulangan 
sehingga tidak lagi 
terombang – ambing 
menunggu hingga 
persoalan menjadi 
kian memburuk

Dengan  memanfaatkan 

Global Forest Watch, 

masyarakat dapat mem-

bangun sistem ketahanan 

berbasis komunitas yang  

dapat untuk  menanggu-

langi dampak buruk dari 

kabut asap bagi masya-

rakat khususnya 

perempuan dan anak-

anak

selain advokasi
pengalokasian dana desa
kita juga jaga kejujuran

alokasi dananya

yaa... tak hanya kita 
cegah keburukan, juga kita 

gigih bangun masyarakat
yang makin baik...!!!

setujuuuu...

colton.naval
Sticky Note
By using
Global Forest Watch,
the community can build
endurance system
community based ones
can to overcome
adverse effects of
smog for the community
especially
women and children

colton.naval
Sticky Note
Another step driven by
The Women Research Institute is enabling the community
to be able to advocate for the allocation of funds
village for natural disaster preparedness or
handling other extraordinary events ...

colton.naval
Sticky Note
With the system
disaster resilience
community based
can
independently do
mitigation efforts
so it's not anymore
oscillating
wait until
problem becomes
getting worse

colton.naval
Sticky Note
besides advocacy
allocation of village funds
we also keep honesty
allocation of funds

colton.naval
Sticky Note
yeah ... not only us
prevent badness, also us
persevering in building society
the better ... !!!

colton.naval
Sticky Note
agree ...

Benita Nastami
Sticky Note
Opening sentences of page 12-->"By using Global Forest Watch, communities can build community-based resilience systems that can mitigate the adverse effects of haze on the community, especially women and children."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 1 of page 12, come after opening sentences-->"Another step encouraged by the Women Research Institute is to enable communities to advocate for the allocation of village funds for emergencies such as dealing with natural disasters or other extraordinary events ..."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 2 of page 12 come after introductory sentence of page 12 (line 2)-->"Apart from advocating for the allocation of village funds, we must also ensure that the management of the funds remains accountable."

Benita Nastami
Sticky Note
Introductory sentence of page 12 (line 2)-->"Community-based disaster resilience systems enable communities to mitigate independently so they don't have to wait in confusion while the problem gets worse."

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 3 of page 12-->"Yes, we are not only preventing bad things, but we are also determined to build a better society ... !!!"

Benita Nastami
Sticky Note
Dialogue number 4 of page 12-->"AGREE..."



Jl. Kalibata Utara II No. 78  - Jakarta Selatan 12740 
Phone :  (021) 7987345 - (021) 79187149 

Web : www.wri.or.id  -  Facebook: Women Research Institute - WRI 

Yayasan WRI adalah sebuah lembaga riset yang 
berbasis di Jakarta, Indonesia yang telah berdiri sejak 
tahun 2002. Kegiatan utama yang dilakukan Yayasan 
WRI adalah riset dan peningkatan kapasitas. Selain 
itu Yayasan WRI juga aktif membangun jaringan 
dengan Organisasi Masyarakat Sipil, Pemerintahan, 
dan perwakilan komunitas di berbagai wilayah. 
Yayasan WRI menganut prinsip-prinsip keberlanjutan 
lingkungan hidup dan persamaan hak-hak 
perempuan untuk mewujudkan tata kelola sumber 
daya alam yang inklusif. Sejak 2002 Yayasan WRI 
telah melakukan riset di 18 Provinsi salah satunya 
adalah di Provinsi Riau. 

Yayasan WRI is a research institute based in Jakarta, 
Indonesia established in 2002. Its main activities are 
research and capacity building. Besides the two main 
activities, Yayasan WRI also actively build networks 
with Civil Society Organizations, Government's 
Institutions and repressentative from the Community 
in various regions. Yayasan WRI embraced the 
principals of sustainable natural resources and 
women's equality rights to actualize an inclusive 
gender-based sustainable natural resources 
governance. Since 2002 Yayasan WRI has conducted 
research in 18 provinces one of them is in Riau 
Province 

Women  Research  Institute 
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